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ABSTRAK  

EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI DAN KOMPUTERISASI 

HAJI TERPADU (SISKOHAT) DALAM MENINGKATKAN 

PELAYANAN KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 

LAMPUNG TIMUR PADA TAHUN 2022 
  

Oleh:    

Koirun Nisa Marfukah  

NPM. 1804010011 

 

Teknologi informasi memiliki peranan penting dalam pengelolaan data serta 

proses administrasi termasuk dalam penyelenggaraan ibadah haji. Seperti kejadian 

yang terjadi pada peristiwa terowongan mina yang mana pemerintah kesulitan 

untuk mengidentifikasi korban. Sehingga dibentuklah SISKOHAT yang terhubung 

dengan Kementrian Agama di seluruh Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas SISKOHAT 

dalam meningkatkan pelayanan di Kementrian Agama Kabupaten Lampung 

Timur. 

Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data 

primer diperoleh dari wawancara dengan pegawai Kementerian Agama dan calon 

jamaah haji di Lampung Timur, sementara data sekunder diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SISKOHAT efektif dalam meingkatkan 

pelayanan di Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur. Namun, terdapat 

beberapa kendala yang perlu diperbaiki, seperti masalah konektivitas internet dan 

pemeliharaan server yang tidak menentu. Selain itu, kompetensi sumber daya 

manusia dan fasilitas pendukung juga perlu ditingkatkan untuk mencapai kinerja 

optimal.  

 

Kata kunci: SISKOHAT, efektivitas sistem, pelayanan.  
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MOTTO  

 

ِ عَلىَ ٱلنَّاسِ حِجُّ ٱلۡبيَۡتِ هَيِ فيِهِ  هِينََۖ وَهَي دخََلهَُۥ كَاىَ ءَاهِنٗاۗ وَلِِلَّّ قاَمُ إبِۡرََٰ تٞ هَّ تُُۢ بيَنََِّٰ ءَايََٰ

لوَِييَ   َ غَنِيٌّ عَيِ ٱلۡعََٰ  ٧٩ٱسۡتطََاعَ إلِيَۡهِ سَبيِلٗٗۚ وَهَي كَفرََ فإَىَِّ ٱلِلَّّ
 

Artinya: “Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas [seperti] tempat berdirinya 

Ibrahim. Dan siapa pun yang memasukinya akan aman. Dan [karena] Allah dari 

manusia adalah ziarah ke Baitullah – bagi siapa saja yang mampu menemukan 

jalan ke sana. Namun siapa yang kafir, maka sesungguhnya Allah Mahabebas dari 

kebutuhan dunia”, (Q.S Al’Imran: 97) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Informasi dan teknologi merupakan suatu hal yang harus dipenuhi oleh 

manusia, karena informasi merupakan suatu kebutuhan primer. Tanpa 

informasi sulit bagi manusia dalam mencari suatu informasi, terlebih lagi 

seiring dengan kecanggihan teknologi semakin mempermudah memperoleh 

informasi dari berbagi sumber untuk memperoleh kepentingan terutama dalam 

berbagai pengambilan keputusan di dalam suatu perusahaan, itulah sebabnya 

sangat dirasakan pentingnya mengelola informasi secara terintegrasi pada 

setiap organisasi perusahaan.
1
 

Tak terkecuali pada penyelenggaraan ibadah haji, yang diharapkan 

dapat memeberikan pelayan haji yang berkualitas bagi masyarkat. Dimulai 

dari terjadinya pristiwa kecelakaan di Terowongan Mina yang memakan 

korban sebanyak 1.426 jiwa, 649 jiwa diantaranya ialah jemaah haji asal 

Indonesia.
2
  

Pemerintah mengalami sulitnya dalam identifikasi pendataan korban, 

serta sulitnya dalam menginformasikan musibah tersebut kepada keluarga 

korban karena teknologi informasi yang masih manual, dimana semua proses 

dalam pelayanan haji baik yang terkait dengan administrasi dan dokumentasi, 

sampai pada kegiatan pelaksanaan ibadah haji masih menggunakan teknologi 

informasi yang sederhana dan lambat.
3
 

                                                           
1 Eko Ganis Sukoharsono, Sistem Informasi Manajemen (Malang: Surya Pena Gemilang, 

2008), 1. 
2 Elin Yunita Kristanti, “7 Tragedi Mina Dalam Kurun Waktu 1990-2015.” Dalam 

www.liputan6.com diunduh pada 9 November 2023  
3 Tulus, Refleksi Perjalanan SISKOHAT, Realita Haji, Edisi 02 Mei 2014, 6 
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Suatu langkah yang tepat telah diambil oleh Kementerian Agama dalam 

upaya meningkatkan pelayanan haji ialah dengan membangun suatu Sistem 

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) yang terhubung 

dengan Kantor Wilayah Kementerian Agama serta Kementerian Agama 

seluruh Kabupaten Kota di Indonesia.  

Tabel 1.1 Jumlah Pendaftar Haji di Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timur Tahun 2018-2022 

Tahun Jumlah Pendaftar 

2018 2496 

2019 2486 

2020 1763 

2021 1395 

2022 1564 

 Sumber: Kementrian Agama Lampung Timur 

Terjadi penurunan jumlah pendaftar yang cukup signifikan yang terjadi 

ditahun 2020 samapi dengan tahun 2021 dikarenakan pada saat itu sedang 

terjadi pandemi. Kemudian ditahun 2022 jumlah pendaftar mengalami 

penigkatan kembali. Dalam hal ini keefektivtasan SISKOHAT diperlukan 

dalam pelayana membantu jamaah dan calon jamaah haji di Kementrian 

Agama Kabupaten Lampung Timur.   

Efektivitas sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu 

(SISKOHAT) mencakup bagaimana siskohat berhasil melaksanakan semua 

tugas pokok yang berkaitan dengan sistem komputer dalam penyelenggaraan 

ibadah haji, peran siskohat dalam penyelenggaraan ibadah haji, sarana 

prasarana dalam pemanfaatan sumber daya untuk mewujudkan tujuan lembaga 
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penyelenggaraan ibadah haji dan umrah di Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timur.
4
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faqih Mauidi 

dengan judul Efektivitas Penggunaan Siskohat Dalam Pelayanan Haji Pada 

Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji Dan Umroh Kementrian Agama RI. 

SISKOHAT memiliki peranan penting dalam pelayanan jamaah sebagai alat 

pengolah data dan juga monitoring jamaah.
5
 

Dalam melakukan pendaftaran ibadah haji calon jamaah haji berhak 

mendapatkan pelayanan dengan indikator seperti. Tanglibes meliputi petugas, 

sarana komunikasi dan juga fasilatas yang diperlukan untuk melakukan 

pendaftaran. Realibility kemampuan petugas memberikan pelayanan sesuai 

dengan SOP yang berlaku. Responsivnes ketanggapan petugas dalam 

membantu calon jamaah saat melakukan pendaftaran. Assurance mecakup 

kemampuan petugas yang dapat dipercaya oleh calon jamaah. Emphaty 

kemampuan komunikasi yang baik dari petugas kepada calon jamaah sehingga 

dapat memahami kebutuhan dari calon jamaah. 
6
 

                                                           
4 Zahrotun Munawaroh, dkk,dkk, Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji, Jurnal Ilmu Dakwah, vol 35, no.2 , 

2015, 235-238 
5 Ahmad Faqih Mauludi, Efektivitas Penggunaan Siskohat Dalam Pelayanan Haji Pada 

Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji Dan Umroh Kementrian Agama RI, (Skripsi: UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta 2020) 
6 Diana Safitri, “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Jamaah Umroh  

(Studi Kasus Pt Saudi Patria Wisata Metro)”, Jurnal MULTAZAM, Vol.1, No.2, 2021, 84-85 
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Dalam pengolahan data SISKOHAT sangat membantu mempermudah 

pekerjaan. Seperti memasukan atau input data yang menjadi lebih mudah dan 

efisien yang telah dilaukan secara online dan juga real time. 
7
 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Sutiyah calon jamaah haji 

asal desa Adirejo Kabupaten Lampung Timur. Mengatakan, kalau beliau 

merasa terbantu dengan adanya SISKOHAT. Yang memudahkan beliau dalam 

melakukan pendaftaran haji secara mandiri. Dengan lebih cepat karena 

pendataanya telah dilakukan dengan SISKOHAT secara online dan real time.
8
 

Berdasarkan wawancara peniliti dengan ibu Mukilah jamaah haji asal 

Sukadana beliau mengatakan kalau dalam proses pendaftaran beliau hanya 

mengikuti prosedur dan juga arahan dari petugas yang ada dan belum 

mengerti mengenai SISKOHAT.
9
 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Sriyani jamaah haji asal 

kecamatan Pekalongan kabupaten Lampung Timur. Mengatakan, kalau beliau 

terbantu dengan adanya SISKOHAT yang memudahkan beliau dalam 

melakukan pendaftaran haji secara mandiri, sampai keberangkatan beliau di 

tahun 2022. Akan tetapi masih terdapat kendala dalam pelayanan SISKOHAT 

seperti akses internet yang terkadang mengalami gangguan pada saat 

melakukan pendaftaran. Yang mengakibatkan tidak dapat dilakukan 

                                                           
7 Bapak Ali Sobirin, Operator SISKOHAT Kementrian Agama Kabupaten Lampung 

Timur, wawancara 9 Oktober 2023 
8 Ibu Sutiyah, Calon jamaah haji asal desa Adirejo Kabupaten Lampung Timur, wawancara 

28 September 2023 
9 Ibu Mukilah, Calon jamaah haji asal Sukadana, wawancara 10 November 2023 
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pendaftaran dan diharuskan menunggu sampai jaringan internet pulih 

kembali.
10

 

Jaringan internet di kementrian agama kabupaten lampung timur masih 

menggunakan fasilitas berupa wifi Indihome sebagai penyedia internet untuk 

mengakses SISKOHAT.
11

 

Selain akses internet yang menjadi pendukung dalam pengoprasian 

SISKOHAT, masih terdapat juga kendala pada SISKOHAT itu sendiri. Yaitu 

server yang menjadi lambat dan juga waktu pemeliharaan server dengan 

jadwal yang tidak menentu, yang menyebabkan terganggunya proses 

pendaftaran dan juga pengolahan data SISKOHAT. Adapun kendala lainya 

yang berasal dari jamaah itu sendiri seperti jamaah yang sudah berumur yang 

belum begitu paham mengenai teknologi. Mengharuskan pegawai PHU untuk 

menjelaskan lebih detail mengani proses pendaftaran ibadah haji.
12

  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

jauh mengenai “EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI DAN 

KOMPUTERISASI HAJI TERPADU (SISKOHAT) DALAM 

MENINGKATKAN PELAYANAN KEMENTERIAN AGAMA 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR PADA TAHUN 2022” 

 

 

 

                                                           
10 Ibu Sriyani, Jamaah Haji asal kecamatan Pekalongan kabupaten Lampung  Timur, 

wawancara 26 September 2023 
11 Bapak Ali Sobirin, Operator SISKOHAT Kementrian Agama Kabupaten Lampung 

Timur, wawancara 9 Oktober 2023  
12 Ibid 
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B. Pertanyan Penelitian  

Bagaimana efektivitas Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam meningkatkan pelayanan di Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas Sistem Informasi Dan Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam meningkatkan pelayanan di 

Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi guna untuk 

mengetahui apakah penggunaan SISKOHAT sudah efektif, dalam 

membantu meningkatkan pelayanan di Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timur.  

b. Manfaat Praktis  

Menambah wawasan bagi penulis tentang penggunaan dan juga 

kegunaan dari SISKOHAT. Sebagai alat pengolaan data jamaah haji.  
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D. Penelitian Relevan  

NO Peneliti  Judul Penelitian  Persamaan  Perbedaan  Novelty 

1.  Fitriani Analisis Sistem 

Informasi Dan 

Komputerisasi 

Haji Terpadu 

(SISKOHAT) 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Takalar Tahun 

2020 

Meneliti tentang 

SIKOHAT 

dalam 

pendaftaran.  

Belum 

jelasnya 

kegunaan dan 

fungsi 

SISKOHAT 

sebagai 

pengelola data.  

Penilitian ini 

membahas 

tentang 

prosedur 

pendaftaran. 

Penelitian 

yang dilakukan 

peneliti 

meneliti 

tentang 

kegunaan dan 

fungsi 

SISKOHAT 

sebagai 

pengelola data 

dan 

pendaftaran 

ibadah haji 

yang 

membantu 

pelayanan di 

Kementrian 

Agama 

2.  Ahmad 

Faqih 

Maulud

i 

Efektivitas 

Penggunaan 

SISKOHAT 

Dalam Pelayanan 

Haji Pada 

Meneliti 

efektivitas 

SISKOHAT 

dalam 

pelayanan.  

Belum 

melibatkan 

jamaah dan 

belum 

menjelaskan 

Pada penelitian 

ini jamaah 

belum 

dilibatkan 

sebagai 
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Direktorat 

Jenderal 

Penyelenggaraan 

Haji Dan Umroh 

Kementrian 

Agama RI 

kegunaan 

SISKOHAT.  

narasumber. 

Penelitian 

yang dilakukan 

peneliti 

melibatkan 

jamaah sebagai 

narasumber 

yang menjadi 

penerima 

pelayanan 

SISKOHAT di 

Kementrian 

Agama. 

3.  Galuh 

Dwi 

Ardiana

, Siti 

Fatima 

Implementasi 

Sistem Informasi 

Dan 

Komputerisasi 

Haji Terpadu 

(SISKOHAT) 

Dalam 

Pendaftaran Haji 

Khusus Di Kantor 

Wilayah 

Kementerian 

Agama Provinsi 

Jawa Tengah 

Tahun 2019 

 

 

 

Meneliti tentang 

SISKOHAT 

dalam 

pendafataran 

haji. 

Mebahas 

tentang 

SISKOHAT 

dalam 

pendaftaran 

haji reguler. 

Penelitian ini 

hanya mebahas 

tentang 

pendafatran 

haji khusus. 

Penelitian 

yang dilakukan 

peneliti 

mebahas 

tentang 

pendaftaran 

haji reguler.  
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4.  Muham

mad 

Saleh, 

Hasrun 

Afandi 

Umpu 

Singa, 

Al 

Fahry 

Annur 

Efektivitas 

SISKOHAT 

Dalam Pelayanan 

Pendaftaran 

Ibadah Haji Di 

Kantor 

Kementrian 

Agama Kota 

Metro 

Meneliti tentang 

keefektivitasan 

SISKOHAT 

dalam pelayanan 

pendaftaran haji. 

Belum 

melibatkan 

jamaah. 

Pada penelitian 

ini jamaah 

belum 

dilibatkan 

sebagai 

narasumber. 

Penelitian 

yang dilakukan 

peneliti 

melibatkan 

jamaah sebagai 

narasumber 

yang menjadi 

penerima 

pelayanan 

SISKOHAT di 

Kementrian 

Agama. 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Evektifitas  

1. Pengertian Efektivitas  

Efektivitas diartikan sebagai sesuatu yang mengacu pada 

pencapaian dari tujuan, yakni sebuah ukuran dalam tercapainya sasaran 

maupun tujuan yang telah ditetapkan atau dirancang sebelumnya.
1
 

Efektivitas sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu 

(SISKOHAT) mencakup bagaimana siskohat berhasil melaksanakan 

semua tugas pokok yang berkaitan dengan sistem komputer dalam 

penyelenggaraan ibadah haji, peran siskohat dalam penyelenggaraan 

ibadah haji, sarana prasarana dalam pemanfaatan sumber daya untuk 

mewujudkan tujuan lembaga penyelenggaraan ibadah haji dan umrah di 

Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur.  

2. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Sistem  

Dalam mencapai efektivitas suatu lembaga, sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang berbeda-beda tergantung pada sifat dan bidang 

kegiatan atau usaha suatu lembaga. Adapun faktor yang mempengaruhi 

tingkat keefektifan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) di lembaga penyelenggaraan ibadah haji dan umroh yaitu : 

a. Kecanggihan sistem. 

b. Sarana dan fasilitas dari sistem.  

                                                           
1 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2007), 125 



11 

 

 

c. Sumber daya manusia atau tenaga ahli.  

d. Standar operasional yang berlaku. 
2
 

B. Sistem Informasi  

1. Pengertian  

Sistem informasi terbentuk dari perangkat keras dan perangkat lunak 

komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan 

dua hal tersebut. Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen 

organisasi yang dibuat manusia untuk mencapai suatu tujuan titik adapun 

tujuan sistem informasi ialah memberi informasi bagi pengambilan 

keputusan untuk mengendalikan organisasi atau lembaga. 
3
 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam satu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian atau pengolah data 

yang dimasukkan yang mendukung fungsi operasi organisasi yang sifatnya 

manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu. 
4
 

Nash dan Robert, mengatakan sistem informasi adalah kombinasi 

dari user atau orang, teknologi, media, prosedur dan juga pengendalian 

yang memiliki tujuan tertentu. Menurut Davis, Sistem Informasi adalah 

sebuah sistem yang menerima input data dan intruksi, mengolah data 

sesuai dengan intruksi serta mengeluarkan hasilnya. Menurut ahli lainnya, 

                                                           
2 Zahrotun Munawaroh, dkk,dkk, Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol 35, No.2 , 

2015, 235-238 
3Andri Kristanto, Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya (Yogyakarta: Gava 

Media, 2008),  13 
4 Tata Sutabri, Analisi Sistem Informasi (Yogyakarta: Andi, 2012), 38 
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yaitu Stair & Reynolds mengatakan bahwa sistem informasi adalah suatu 

perangkat elemen atau komponen yang saling terkait satu sama lain yang 

mempunyai kemampuan mengumpulkan data, mengolah data, menyimpan 

data dan juga menyebarkan hasil data atau informasi yang mampu 

memberikan feedback untuk memenuhi tujuan organisasi. 
5
 

Dari beberapa uraian definisi sistem informasi dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi adalah suatu perangkat yang terdiri dari elemen 

yang saling bekerja sama dalam tugasnya yaitu menerima data, mengolah 

data hingga menyajikan hasi data yang berbentuk informasi untuk 

penerima yang digunakan sebagai beberapa organisasi dalam mengambil 

keputusan permasalahan suatu organisasi tersebut.  

2. Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi tidak dapat berjalan sebagai mestinya apabila tidak 

ada komponen yang hadir sebagai penunjang kinerja sistem informasi. 

Adapun komponen sistem informasi adalah sebagai berikut:  

a. Masukan (Input)  

Komponen input ialah proses memasukan data ke dalam hardware 

atau komputer.  

b. Proses  

Komponen proses ialah komponen untuk pengelolaan data yang 

telah dimasukkan kedalam komputer.  

 

                                                           
5 Yosy dkk, Sistem Informasi Manajemen  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 83-84.   
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c. Keluaran  

Komponen ini merupakan hasil olah data yang telah diproses oleh 

software berupa aplikasi. 

d. Teknologi  

Komponen teknologi merupakan bagian sarana untuk mengolah 

data. 
6
 

C. Sistem Komputerisasi  

Sistem komputerisasi merupakan elemen-elemen yang terkait untuk 

menjalankan suatu aktifitas dengan menggunakan komputer. Elemen sistem 

komputer terdiri dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), 

set instruksi (instruction set) dan pengguna (brainware). Elemen tersebut 

saling terlibat dalam suatu sistem komputer. 

Sistem Komputerisasi adalah penggunaan komputer sebagai alat bantu 

dalam kegiatan pengolahan data yang dilakukan secara manual. Data diolah 

dengan menggunakan komputer yang sudah diprogram sebelumnya, 

pengolahan data ini dimulai dengan perekam data hingga sampai pada 

pencetakan laporan. Pengolahan data secara komputerisasi lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan pengolahan data secara manual, 

keuntungan tersebut dapat ditinjau dari beberapa penyajian laporan yang lebih 

cepat dan efisien dan akurat. 

                                                           
6 Andri Kristanto, Perancangan  Sistem Informasi, 14. 
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Perangkat keras komputer mencakup peralatan fisik yang secara 

keseluruhan sering disebut komputer itu sendiri. Perangkat keras komputer 

dapat dikelompokkan menjadi beberapa komponen. Antara lain: 

a. Central Processing Unit (CPU) 

Merupakan pusat dari komputer yang mempunyai fungsi melakukan 

kegiatan-kegiatan aritmatik dan logika serta mengawasi kegiatan seluruh 

sistem. 

b. Peralatan Input 

Data yang akan diproses oleh SISKOHAT dimasukan secara 

langsung kekomputer dari data yang telah diisi sebelumnya oleh calon 

jamaah.  

c. Peralatan Output 

Setelah proses data yang dilakukan pada SISKOHAT, kemudian 

dikeluarkan informasi berupa perolehan nomor porsi haji. 

d. Media Penyimpanan 

Setelah semua proses selesai, seluruh data para jamaah disimpan 

kedalam data base SISKOHAT.
7
 

Perangkat lunak merupakan bagian terpenting dari suatu sistem 

komputer, setelah pemakai. Perangkat lunak dibagi dalam tiga kategori besar 

yaitu: 

a. Sistem Operasi 

                                                           
7 Ida Astri Oktaviani, “Efektivitas SISKOHAT Pada Pendaftaran Dan Pembatalan Haji Di 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur”, Jurnal Multazam, Vol.1,No.2,2021, 92 
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Sistem operasi memiliki tiga fungsi utama yaitu: akuntansi dan 

pengamanan, manajemen dan alokasi sumber daya sistem komputer, serta 

fasilitas perangkat lunak bagi program-program aplikasi pemakai.. 

b. Program Aplikasi 

Merupakan program-program yang dikembangkan untuk 

memenuhi kebutuhan pemakai. Program-program seperti ini dapat 

dikembangkan sendiri atau dibeli dari pemasok luar. 

c. Bahasa Komputer 

Bahasa-bahasa komputer dapat diklasifikasikan sesuai generasinya. 

Program generasi pertama ditulis dalam bahasa mesin, sedangkan 

program-program generasi kedua ditulis dengan bahasa assembler. 

Program yang ditulis dengan bahasa assembler harus dikonversi ke dalam 

bentuk biner. 
8
 

Tenaga ahli (brainware) merupakan salah satu komponen penunjang 

keberhasilan suatu sistem. Seperti pada SISKOHAT tanpa tenaga ahli 

yang mengelola SISKOHAT. SISKOHAT tidak dapat berfungsi dengan 

baik sebagai alat pengolah data.  

Sistem komputer yang terintegrasi dengan berbagai sistem 

penunjang seperti sistem akuntansi pada Bank Penerima Setoran (BPS) 

menjadikan sistem komputerisasi menjadi sistem yang komplek. Sistem 

komputerisasi sangat penting sebagai penunjang pengambilan keputusan 

serta keakuratan informasi yang dikeluarkan, karna dalam 

                                                           
8Tata Sutabri, Analisi Sistem, 79. 
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perkembangannya sistem komputerisasi merupakan manajemen yang 

berbasis komputer yang berfokus pada data, pengolahan informasi, serta 

fokus pada pendukung keputusan.
9
 

 

D. SISKOHAT  

1. Pengertian  

Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

adalah sistem pengolahan data haji dari pendaftaran tabungan, pelunasan, 

proses dokumen, pemberangkatan dan pemulangan. Secara online dan real 

time sehingga dapat dimonitor oleh seluruh user yang terhubung dengan 

SISKOHAT. 
10

 

SISKOHAT mencakup dukungan terhadap seluruh prosesi 

penyelenggaraan haji mulai dari pendaftaran haji, pemroesan dokumen 

dokumen perjalanan haji, proses pemberangkatan atau embarkasi sampai 

dengan proses kepulangan ke tanah air.  

2. Fungsi SISKOHAT 

Keberadaan SISKOHAT memberikan konstribusi besar dalam 

pelayanan penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia, fungsi SISKOHAT 

antara lain:  

a. Pendaftaran dan penyimpanan data base jamaah dan juga petugas. 

Dengan adanya database ini yang sudah semakin terstruktur akan 

                                                           
9 Andri Kristanto, Perancangan Sistem Informasi, 32. 
10 Buku Panduan Aplikasi Online SISKOHAT, Kementrian Agama Kabupaten Lampung 

Timur 
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memudahkan dan mempercepat melakakukan penyediaan layanan 

lanjutan.  

b. Pendaftaran haji dapat dilakukan sepanjang tahun.  

c. Pemrosesan dokumen paspor dan visa.  

d. Penerbitan dokumen adminstrasi perjalanan ibadah haji (DAPIH).  

e. Pembayaran BPIH dan BPS BPIH secara real time.  

f. Proses pembatalan.  

g. Penyusunan kloter.  

h. Pemantauan penerbangan, kesehatan dan operasional di tanah air. 
11

 

E. Pelayanan  

1. Pengertian Pelayanan  

 Menurut Sugiarto, pelayanan adalah upaya maksimal yang diberikan 

oleh petugas dari sebuah perusahaan industri untuk memenuhi harapan 

serta kebutuhan dari konsumen atau pelanggan sehingga tercapai suatu 

kepuasan.  

Menurut Cravens, pelayanan adalah upaya dalam memenuhi 

permohonan untuk menspesifikasikan produk-produk seperti data kinerja, 

permohonan untuk rincian, pemrosesan pesanan pembelian, penyelidikan 

status pesanan, dan layanan garansi. Pelayanan sering disebut jasa yang 

diberikan oleh perusahaan, artinya bahwa adanya suatu perbuatan yang 

dilaksanakan suatu pihak terhadap pihak lain.  

                                                           
11Zahrotun Munawaroh, dkk, Efektivitas Sistem Informasi, 235 
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Menurut Helein, pelayanan adalah kegiatan yang berorientasi kepada 

pelanggan yang terdiri dari elemen-elemen nyata berupa faktor yang 

diraba, didengar dan dirasakan seperti ukuran, berat, warna dan 

sebagainya.
12

 

Berdasarkan pernyataan diatas pelayanan adalah bentuk atau upaya 

yang diberikan oleh sebuah perusahaan untuk memenuhi permintaan 

konsumen dengan baik, dalam hal pemebelian, penyelidikan, atau yang 

lainya.  

2. Indikator Pelayanan  

Indikator pelayanan meliputi:  

a. Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, 

pegawai dan sarana komunikasi.   

b. Kehandalan (reliability), yakni kemampuan memberikan pelayanan 

yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan.   

c. Daya tanggap (responsiveness), yaitu keinginan para staf untuk 

membantu para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan 

tanggap.   

d. Jaminan (assurance), mencangkup kemampuan, kesopanan, dan sifat 

dapat dipercaya yag dimiliki para staf: bebas dari bahaya, resiko, atau 

ragu-ragu.   

                                                           
12 Ade Syarif Maulana, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Harga Terhadap Kepuasan 

Pelanggan PT. TOI”, Jurnal Ekonomi, Vol 7, No 2, 2016, 117. 
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e. Empati (emphaty), meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, 

komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan para pelanggan. 
13

 

 

  

                                                           
13 Diana Safitri, “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Jamaah Umroh  

(Studi Kasus Pt Saudi Patria Wisata Metro)”, Jurnal Multazam, Vol.1, No.2, 2021, 84-85 



BAB III 

METODOLOGI PENULISAN 

A. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan metode penelitian 

pendekatan kualitatif yang merupakan jenis penelitian lapangan dan 

dengan melakukan penelitian yang menghasilkan data deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dimana peneliti sebagai instrumen kunci.
1
 

Ditinjau dari sifat penyajian datanya, penulis menggunakan metode 

deskriptif yang mana metode deskriptif merupakan penelitian yang tidak 

mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau 

produksi.
2
 

2. Subjek Dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah pimpinan dan pegawai di 

lingkungan Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur yang 

dapat memberikan informasi tentang data-data yang dibutuhkan 

peneliti. 

 

 

                                                           
1Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV 

Jejak,2018), 8 
2 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi dilengkapi Contoh Analisis Statistik, 

(Bandung: PT. Rosdakarya, 2002), 24. 
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b. Objek Penelitian  

Sedangkan objek penelitian ini adalah efektivitas sistem 

informasi dan komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT) pada 

Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur. 

 

B. Sumber Data 

Adapun sumber data terbagi menjadi dua yakni:  

1. Sumber Data Primer  

Data primer didapat dengan menggunakan metode purposive 

sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam 

penelitian ini peneliti memperoleh langsung infromasi penelitian melalui 

wawancara kepada Ibu Sriyani jamaah haji asal Pekalongan, Ibu Sutiyah 

calon jamaah haji asal Adirejo, dan Ibu Mukilah calon jamaah haji asal 

Sukadana. 

 Alasan peneliti mengambil informasi dari ketiga jamaah adalah 

waktu pendaftaran jamaah yang berbeda-beda, dan juga lokasi tempat 

jamaah yang berbeda-beda serta pengetahuan jamaah terkait dengan sistem 

SISKOHAT. Mulai dari awam sampai sudah mengerti bagaimana cara 

kerja SISKOHAT.  

Bapak H. Liwon, S.Ag., M.Pd, selaku kasi di Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur dan Bapak H. Solihin, S.Th.I., M.Sy. selaku 

operator SISKOHAT di Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur. 

Dengan melakukan observasi langsung ke lokasi dan melakukan riset dan 

wawancara dalam memperoleh data yang sesuai dan dibutuhkan. 



22 

 

 

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data sekunder diperoleh 

dari dokumen-dokumen seperti buku, jurnal, surat kabar, artikel atau data-

data yang dikeluarkan.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Dalam melakukan wawancara peniliti menggunakan metode bebas 

terpimpin, dimana peneliti mengajukan pertanyaan yang sudah disusun 

kepada narasumber anatara lain:  

a. Bapak H. Liwon, S.Ag., M.Pd, selaku kasi di Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur dan Bapak H. Solihin, S.Th.,I M.Sy. 

selaku operator SISKOHAT di Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timjur.  

b. Ibu Sri Yani jamaah haji asal Pekalongan, Ibu Sutiyah calon jamaah 

haji asal Adirejo, dan Ibu Mukilah calon jamaah haji asal Sukadana 

2. Dokumentasi  

Studi dokumentasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan 

penulis kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subyek 

melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat 

langsung oleh subyek yang bersangkutan.
3
 

 

                                                           
3Muhammad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus: Nora Media Enterprise, 

2010), 67 
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D. Teknik Penulisan Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan penemuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain. Analisis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini yaitu jenis penelitian kualitatif lapangan dan bersifat deskriptif 

yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan pristiwa atau kejadian yang 

sedang dialami atau sekarang berjalan. Penelitian deskriptif memuaskan 

perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 

sedang berlangsung. 
4
 

 

 

  

                                                           
4 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 10 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur  

Kabupaten Lampung Timur ialah Kabupaten yang berada di Provinsi 

Lampung berdasarkan Undang-Undang nomor 12 tahun 1999 tanggal 22 

April 1999, yang terletak diantara 105’15° BT sampai dengan 106’20° BT 

dan diantara 4’37° LS sampai dengan 5’37° LS dengan luas wilayah ± 

5.325.03 km². Secara administratif kabupaten Lampung Timur berbatasan 

dengan : 

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Rumbia, Kecamatan 

Seputih Surabaya, Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah dan 

Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.  

b. Sebelah Timur, berbatasan dengan laut Jawa Provinsi Banten.  

c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang, 

Kecamatan Katibung, Kecamatan Palas serta Kecamatan Sidomulyo 

Kabupaten Lampung Selatan.  

d. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Metro kota Metro, 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, Kecamatan Kota 

Gajah, Punggur, dan Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung 

Tengah.  
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  Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Timur dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang nomor 12 tahun 1999 tentang pembentukan 

Daerah Tingkat II Lampun Timur, Kabupaten Daerah Tingkat II Way 

Kanan dan Kotamadya Tingkat II Kota Metro dengan ibu kota Sukadana. 

Wilayah Kabupaten Lampung Timur sebelumnya merupakan wilayah 

pembantu Kabupaten Lampung Tengah wilayah sukadana. Sesuai dengan 

Undang-Undang nomor 12 tahun 1999, wilayahnya terbagi atas 10 

Kecamatan definitif dan 13 kecamatan pembantu serta 232 desa, kemudian 

pada tahun 2000 mengalami pemekaran menjadi 12 kecamatan dimana 

Kecamatan pembantu Sekampung Udik dan Marga Tiga menjadi 

Kecamatan definitif. Pada tahun 2001 Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lampung Timur menetapkan Peraturan Daerah nomor 01 tahun 2001 

tentang Pembentukan 11 Kecamatan di Wilayah Kabupaten Lampung 

Timur, dan diresmikan pada tanggal 31 Mei 2001 dengan surat keputusan 

Bupati Lampung Timur nomor 13 tahun 2001 tentang pembentukan 11 

(sebelas) kecamatan menjadi 23 kecamatan.   

Dikarenakan meningkatnya volume tugas atau kegiatan Pemerintah 

dan Pembangunan, maka untuk memperlancar pelaksanaan tugas tersebut 

serta untuk lebih mengefektifkan pelayanan kepada masyarakat maka pada 

tahun 2005 Kecamatan Jabung dimekarkan menjadi dua yaitu Kecamatan 

Jabung dan Kecamatan Marga Sekampung, dengan demikian jumlah 

kecamatan di Kabupaten Lampung Timur menjadi 24 kecamatan definitif.  
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Kantor Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur atau yang 

dulu disebut dengan Kantor Departemen Agama Lampung Timur dibentuk 

berdasarkan KMA nomor 30 tahun 2000 tentang pembentukan Kantor 

Departemen Agama Kota Dumai, Metro, Cilegon, Depok, Banjarbaru, 

Kabupaten Aceh Singkil, Mandailing Natal, Toba Samosir, Lampung 

Timur, Way Kanan, Bengkayang dan Luwu Utara. Diresmikan pada 

tanggal 5 agustus 2000 oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung sekaligus melantik Drs. Moh. Santoso Yusuf sebagai 

Kepala kandepag Lampung Timur berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Agama RI nomor WH/1.b/Kp.07.6/20/2000 tanggal 19 juni 2000. Adapun 

susunan Kepala Kemenag secara berurutan adalah:  

a. Drs. H. Santosa Yusuf, M.M., Periode 2000 s/d 2003  

b. Drs. H. Azhari Thabrani, Periode 2003 s/d 2005  

c. Drs. H.M. Asmuni, M,M, Periode 2005 s/d 2007  

d. Drs. H. Seraden Nihan, MH., Periode 2007 s/d 2010  

e. Drs. H. Budi Cipto Utomo, Periode 2011 s/d 2013  

f. Drs. H. Tomtomi, M.Ag., Periode 2013 s/d 31 Mei 2017  

g. Drs. H. Karwito, M.M., Periode 08 Juni 2017 s.d. 2020  

h. H. Indrajaya, S.Ag, M.A.P, Periode 2020 s.d. Sekarang. 
1
 

  

                                                           
1 Dokumentasi Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, 29 Mei 2024 
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2. Tugas dan Wewenang Kementerian Agama Kabupaten Lampung 

Timur. 

Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur memiliki tugas dan 

wewenang sebagai berikut:  

a. Subbag Tata Usaha  

Melakukan penyiapan bahan koordinasi penjabaran kebijakan teknis 

dan kegiatan, pelayanan urusan persuratan, administrasi perencanaan, 

kepegawaian, keuangan dan barang milik negara, keorganisasian dan 

ketatalaksanaan, penyusunan keputusan, kerumahtanggaan, kearsipan, 

hubungan masyarakat, serta publikasi, data dan informasi. 

b. Seksi Pendidikan Madrasah  

Melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pengelolaan data dan 

informasi, serta penyusunan rencana dan pelaporan di bidang 

pendidikan Raudlatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, dan Madrasah 

Tsanawiyah. 

c. Seksi Pendidikan Agama Dan Keagamaan Islam 

Melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pengelolaan data dan 

informasi, serta penyusunan rencana dan pelaporan di bidang 

Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Diniyah, dan Pondok Pesantren. 

d. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam  

Melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pengelolaan data dan 

informasi, serta penyusunan rencana dan pelaporan di bidang urusan 



28 

 

 

agama Islam dan bina syariah, bina kantor urusan agama dan keluarga 

sakinah, serta penerangan agama Islam. 

e. Seksi Penyelenggara Haji Dan Umrah  

Melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pengelolaan data dan 

informasi, serta penyusunan rencana dan pelaporan di bidang 

pendaftaran dan pembatalan haji, bimbingan manasik, bina haji 

reguler, penyelenggara haji khusus dan umrah, transportasi dan 

dokumen haji reguler, serta administrasi keuangan haji. 

f. Penyelanggara Zakat Dan Wakaf  

Melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pengelolaan data dan 

informasi, serta penyusunan rencana dan pelaporan di bidang 

pemberdayaan zakat dan wakaf.
2
 

 

3. Struktur Organisasi Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2 Dokumentasi Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, 29 Mei 2024 
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B. Efektivitas Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu Dalam 

Meningkatkan Pelayanan Di Kementrian Agama Kabupaten Lampung 

Timur  

Efektivitas sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu 

(SISKOHAT) mencakup bagaimana siskohat berhasil melaksanakan semua 

tugas pokok yang berkaitan dengan sistem komputer dalam penyelenggaraan 

ibadah haji, peran siskohat dalam penyelenggaraan ibadah haji, sarana 

prasarana dalam pemanfaatan sumber daya untuk mewujudkan tujuan lembaga 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah di Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timur.  

Adapun faktor yang mempengaruhi tingkat keefektifan Sistem 

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di lembaga 

penyelenggaraan ibadah haji dan umroh yaitu : 

1. Kecanggihan sistem  

Dalam pelaksanaanya SISKOHAT menggunakan dua sistem yaitu: 

a. Sistem berbasis AS/400 yang digunakan untuk memasukkan data surat 

pendaftaran haji atau SPPH serta melihat informasi dan rekapitulasi.  

b. Sistem yang berbasis visual basic yang digunakan untuk memindai 

(capture) foto dan sidik jari (finger print).
3
 

 

2. Sarana dan fasilitas dari sistem.  

Dalam pengoprasian SISKOHAT di Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timur menggunakan komputer dengan spesifikasi, sebagai 

berikut:  

a. Processor: Intel(R) Core(TM) i5-2400 CPU @ 3.10GHz 3.10GHz 

b. Instaled memory (RAM): 6,00 GB (5,82 GB usuable) 

c. System type: 64-bit Operating System, x64-based processor 

 

                                                           
3 Bapak H. Solihin, Operator SISKOHAT Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, 

wawancara 29 Mei 2024 
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Dan ada juga fasilitas penunjang yaitu jaringan internet berupa wifi dari 

indihome.
4
  

 

3. Sumber daya manusia atau tenaga ahli.  

Pegawai penyelenggaraan haji dan umrah ialah pegawai yang 

berkompenten dapat melakukan tugasnya dengan baik serta sudah 

menduduki jabatan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
5
 

 

4. Standar operasional yang berlaku.
6
 

 

                                                           
4 Bapak H. Liwon, Kasi PHU Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, Wawancara 

29 Mei 2024 
5 Bapak H. Liwon, Kasi PHU Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, Wawancara 

29 Mei 2024 
6 Bapak H. Liwon, Kasi PHU Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, Wawancara 

29 Mei 2024 
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Sistem informasi tidak dapat berjalan sebagai mestinya apabila tidak 

ada komponen yang hadir sebagai penunjang kinerja sistem informasi. 

Adapun komponen sistem informasi SISKOHAT di Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur:   

a. Masukan (Input)  

Komponen input ialah proses memasukan data ke dalam 

SISKOHAT. Bahan yang dimasukkan meliputi beberapa dokumen, 

formulir dan file yang menjadi kebutuhan.  

 

b. Proses  

Komponen proses dapat bekerja setelah adanya hasil dari proses 

masukan. Komponen ini berfungsi mengelola data calon jamaah 

dan juga jamaah haji. 

 

c. Keluaran  
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Komponen ini merupakan hasil olah data calon jamaah dan juga 

jamaah haji. Contohnya seperti informasi tentang keberangkatan 

dan juga pemulangan jamaah. 

 

d. Teknologi  

Komponen teknologi merupakan bagian sarana untuk mengolah 

data yang berupa. Perangkat keras seperti komputer, perangkat 

lunak yaitu SISKOHAT, dan juga petugas.
7
 

 

Dalam menunjang pekerjaan pegawai PHU menggunakan sistem 

komputerisasi untuk mengoperasikan SISKOHAT sebagai alat bantu untuk 

mengolah data. Adapun komponen sistem komputerisasi yang ada di 

Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur : 

a. Central Processing Unit (CPU) 

Merupakan pusat dari komputer yang mempunyai fungsi melakukan 

kegiatan-kegiatan aritmatik dan logika serta mengawasi kegiatan seluruh 

sistem. Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur menggunakan 

komputer sebagai alat bantu untuk pengoprasian SISKOHAT sebagai alat 

pengolah data.  

 

b. Peralatan Input 

Data yang akan diproses oleh SISKOHAT dimasukan secara langsung 

kekomputer dari data yang telah diisi sebelumnya oleh calon jamaah. Data 

jamaah seperti formulir diinput kedalam komputer untuk diproses oleh 

sistem yaitu SISKOHAT.  

 

c. Peralatan Output 

Setelah proses pengolahan data oleh pegawai PHU di Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur. Akan dikeluarkan nomor porsi jamaah haji.  

 

d. Media Penyimpanan 

Setelah semua proses selesai, seluruh data para jamaah disimpan kedalam 

data base SISKOHAT Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur.
8
 

                                                           
7 Bapak H. Solihin, Operator SISKOHAT  Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, 

wawancara 29 Mei 2024 
8
 Bapak H. Solihin, Operator SISKOHAT  Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, 

wawancara 29 Mei 2024 
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Dalam pelaksaan SISKOHAT masih terdapat kendala baik dari 

SISKOHAT itu sendiri maupun dari luar SISKOHAT, seperti:  

1. Faktor Internal 

Pada saat memasuki bulan haji, atau menjelang keberangkatan jamaah 

server SISKOHAT terkadang mengalami server down dikarenakan pada 

waktu tersebut sistem sedang sangat sibuk, sehingga mengganggu proses 

pendaftaran calon jamaah haji yang menjadi memakan waktu lebih lama. 

Selain server down ada juga pemeliharaan server atau maintenance 

dengan waktu yang tidak menentu, namun pemeliharaan server ini biasa 

terjadi dua kali dalam setahun. 

Dalam menangani kendala tersebut langkah yang dilakukan adalah dengan 

menunggu server pulih kembali, namun SISKOHAT tetap masih bisa 

digunakan hanya saja menjadi lebih lambat prosesnya sehingga hanya bisa 

menunggu sampai server pulih kembali.  

 

2. Faktor Eksternal  

Jaringan internet juga menjadi pendukung pelaksanaan SISKOHAT 

dikarenakan tanpa jaringan internet SISKOHAT tidak dapat digunakan 

untuk melakukan upload data calon jamaah haji. Di Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur jaringan internet menggunakan fasilitas 

berupa wifi indihome.  

Saat wifi mengalami kendala langkah yang dilakukan adalah dengan 

menghubungi penyedia layanan wifi agar segera diperbaiki sehingga 

jaringan internet pulih kembali. 
9
 

 

SISKOHAT berperan penting dalam meningkatkan pelayanan di 

Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur. ada 5 indikator pelayanan :  

1. Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai 

dan sarana komunikasi.   

Wawancara dengan ibu Sutiyah calon jamaah haji asal Adirejo 

yaitu:  

Saat melakukan proses pendaftaran ibu Sutiyah dibantu oleh 

pegawai di Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur. Beliau 

                                                           
9 Bapak H. Solihin, Operator SISKOHAT  Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, 

wawancara 29 Mei 2024 
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dibimbing saat proses pendafataran dimulai dari pengisian formulir 

pendafatran sampai didapatkan nomor porsi haji. 
10

 

 

2. Kehandalan (reliability), yakni kemampuan memberikan pelayanan yang 

dijanjikan dengan segera dan memuaskan. 

Wawancara dengan ibu Mukilah selaku jamaah haji asal Sukadana 

yaitu:  

Ibu Mukilah melakukan pendaftaran dibulan haji yaitu mendekati 

dengan keberangkatan jamaah, sehingga saat melakukan proses 

pendafataran terdapat kendala yaitu server down sehingga waktu 

pendaftaran menjadi lebih lama. Ibu Mukilah mendapatkan arahan 

dari petugas dan mengikutinya dengan baik hingga mendaptkan 

nomor porsi haji. 
11

 

 

3. Daya tanggap (responsiveness), yaitu keinginan para staf untuk membantu 

para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap.   

Wawancara dengan Ibu Sutiyah calon jamaah haji asal Adirejo 

yaitu:  

Dalam melakukan pengisian formulir pendafataran ibu Sutiyah 

dibantu langsung oleh pegawai Penyelenggara Haji Umrah sampai 

selesai. 
12

 

 

4. Jaminan (assurance), mencangkup kemampuan, kesopanan, dan sifat 

dapat dipercaya yag dimiliki para staf: bebas dari bahaya, resiko, atau 

ragu-ragu.   

Wawancara dengan ibu Mukilah calon jamaah haji asal Sukadana 

yaitu:  

                                                           
10 Ibu Sutiyah, Calon jamaah haji asal desa Adirejo Kabupaten Lampung Timur, 

wawancara 25 Mei 2024 
11 Ibu Mukilah, Calon jamaah haji asal Sukadana, wawancara 22 Mei 2024 
12 Ibu Sutiyah, Calon jamaah haji asal desa Adirejo Kabupaten Lampung Timur, 

wawancara 25 Mei 2024 
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Dalam melakukan proses pendaftaran ibu Mukilah tidak mengetahui 

apa itu SISKOHAT. Beliau mengikuti arahan dan bimbingan dari 

pegawai Penyelenggara Haji Umrah sampai nomor porsi haji 

didapatkan.
13

 

 

5. Empati (emphaty), meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, 

komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan para pelanggan. 

Wawancara dengan ibu Sriyani jamaah haji asal Pekalongan yaitu:  

Dari mulai pendaftaran sampai dengan keberangkatan beliau 

menunaikan ibadah haji. Beliau dibimbing dan dibantu dengan baik 

oleh petugas dengan komunikasi melalui whatssapp ataupun secara 

langsung. 
14

 

C. Analisis Efektivitas Sistem Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu 

Dalam Meningkatkan Pelayanan Di Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timur 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur, efektivitas Sistem Informasi Dan Komputerisasi 

Haji Terpadu SISKOHAT dalam meningkatkan pelayanan di Kementrian 

Agama Kabupaten Lampung Timur dipengaruhi oleh beberapa faktor :  

1. Kecanggihan sistem 

Pembaharuan sistem informasi serta kecanggihan teknologi dari 

tahun ke tahun merupakan salah satu penunjang keberhasilan sistem 

informasi dan komputerisasi haji terpadu dalam pengelolaan 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah di seluruh Indonesia. 

Kecanggihan teknologi dan komunikasi dengan berbasis konektivitas 

sistem online serta penyediaan informasi yang real time. Mendorong 

Kementerian Agama di berbagai daerah untuk selalu menyajikan 

                                                           
13 Ibu Mukilah, Calon jamaah haji asal Sukadana, wawancara 22 Mei 2024 
14 Ibu Sriyani, Jamaah Haji asal kecamatan Pekalongan kabupaten Lampung  Timur, 

wawancara 27 Mei 2024 
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pelayanan serta menyajikan informasi secara langsung oleh seluruh calon 

jamaah haji. 

Dalam pelaksanaanya SISKOHAT menggunakan dua sistem yaitu: 

a. Sistem berbasis AS/400 yang digunakan untuk memasukkan data surat 

pendaftaran haji atau SPPH serta melihat informasi dan rekapitulasi.  

b. Sistem yang berbasis visual basic yang digunakan untuk memindai 

(capture) foto dan sidik jari (finger print). 

2. Sarana dan fasilitas dari sistem 

Sarana dan fasilitas dari sistem adalah komponen atau tambahan 

yang bekerja di latar belakang untuk mendukung proses koordinasi 

kegiatan fungsi kerja. Sementara itu, prasarana mengacu pada setiap item 

yang digunakan untuk memungkinkan pelaksanaan operasi kerja yang 

sedang berlangsung atau sedang berlangsung. Tanpa adanya sarana dan 

prasarana, tidak akan memungkinkan suatu tujuan dalam organisasi akan 

tercapai dengan baik atau sempurna. Sarana prasarana juga dapat 

dikatakan menjadi nilai-nilai yang memiliki arti yang sama bagi eksistensi 

suatu organisasi dan tindakan spesifik yang diharapkan dilakukan oleh 

anggota tertentu. 

Kelengkapan fasilitas serta sarana prasarana di ruang Sistem 

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), sangat 

mempengaruhi efektivitas kinerja civitas pegawai dalam menghasilkan 

pelayanan yang prima serta keakuratan informasi yang diterima oleh 

seluruh masyarakat. 
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Dalam pengoprasian SISKOHAT di Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timur menggunakan komputer dengan spesifikasi, sebagai 

berikut:  

a. Processor: Intel(R) Core(TM) i5-2400 CPU @ 3.10GHz 3.10GHz 

b. Instaled memory (RAM): 6,00 GB (5,82 GB usuable) 

c. System type: 64-bit Operating System, x64-based processor 

Dan ada juga fasilitas penunjang yaitu jaringan internet berupa wifi 

dari indihome. Ruang yang kondusif dan perangkat komputer serta 

komponen yang mendukung seperti kamera, finger print, rooter, switch 

hub, sambungan internet, merupakan satu kesatuan yang saling terintegrasi 

dalam menghasilkan kualitas ketepatan pengumpulan data serta penyajian 

data. 

Pembangunan SISKOHAT tidak hanya dirancang untuk melayani 

pendaftaran haji secara online saja, lebih jauh lagi mencakup dukungan 

terhadap seluruh prosesi penyelenggaraan haji mulai dari pendaftaran 

calon haji, pemrosesan dokumen haji, persiapan keberangkatan 

(embarkasi), monitoring operasional di Tanah Suci sampai pada proses 

kepulangan ke Tanah Air (debarkasi). SISKOHAT juga berfungsi sebagai 

sarana informasi untuk mengetahui kapan jamaah haji berangkat, yang 

dimana jamaah haji hanya membawa nomor porsi ke Kantor Kementerian 

Agama kabupaten/kota. 
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3. Sumber daya manusia atau tenaga ahli.  

Pegawai penyelenggaraan haji dan umrah ialah pegawai yang 

berkompenten dapat melakukan tugasnya dengan baik serta sudah 

menduduki jabatan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 

Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai penggerak sistem dan 

pelayanan ibadah haji menjadi faktor yang penting untuk meningkatkan 

suatu kualitas penyelenggaraan ibadah haji faktor yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah. Mulai dari 

penggunaan dan pemahaman mengenai SISKOHAT, melakukan 

pelayanan sampai pada penyampaian informasi kepada masyarakat tentang 

prosedur sangatlah penting agar kualitas pelayanan terhadap calon jemaah 

selalu terjaga dengan baik. 

Di dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 2020 tentang 

manajemen Pegawai Sipil Negara (PNS) rotasi, mutasi menjadi pakaian 

bagi Aparatur Sipil Negara (ASN), rotasi dan mutasi dilakukan untuk 

memberikan efek positif penyegaran dan pembinaan bagi ASN itu sendiri 

agar lebih baik dalam menjalankan tugas-tugas serta fungsinya. Dan sesuai 

dengan regulasi kepegawaian yang berlaku. Rotasi dan mutasi dilakukan 

atas dasar kesesuaian antara kompetensi PNS dengan persyaratan jabatan, 

klasifikasi jabtan dan pola karir, dengan memperhatikan kebutuhan 

organisasi dan dengan memerhatika kebutuhan organisai dan dengan 

memperhatikan larangan konflik kepentingan. Dijelaskan juga berkenaan 

dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 12 Tahun 2018 tentang 
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nomenklatur jabatan pelaksana bagi PNS Kemenag. Salah satu didalamnya 

mengatur tentang kualifikasi pendidikan yang dipersyaratkan dalam 

menduduki jabatan tertentu. Sejumlah ASN yang jenjang pendidikannya 

dinilai tidak memenuhi syarat dengan jabatan yang didudukinya selama ini 

harus disesuaikan seperti diamanahkan dalam PMA itu. peneliti 

menganalisis bahwa untuk peningkatan kemampuan mengenai 

SISKOHAT ini Sumber Daya Manusia (SDM) sebelumnya pernah 

melakukan program pelatihan di jakarta pusat dan diikuti oleh sebagian 

staf saja. Jumlah pegawai yang mampu mengoperasikan sistem informasi 

dan komputerisasi haji terpadu di Kantor Kementerian Agama Lampung 

Timur bidang penyelenggaraan Haji dan Umrah hanya sebagian kecil. Hal 

ini di pengaruhi faktor pegawai yang dipindahkan, dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 2020 tentang manajemen Pegawai Sipil 

Negara (PNS) rotasi, mutasi menjadi pakaian bagi Aparatur Sipil Negara 

(ASN), rotasi dan mutasi dilakukan untuk memberikan efek positif 

penyegaran dan pembinaan bagi ASN itu sendiri agar lebih baik dalam 

menjalankan tugas-tugas serta fungsinya. sehingga untuk mengikuti 

perkembangan teknologi terkini sedikit terhambat. SISKOHAT 

merupakan sistem yang mengatur semua data informasi penyelenggaraa 

haji, mulai dari registrasi, waiting list, serta mulai dari keberangkatan 

hingga kepulangan ketanah air, itu semua dikelola siskohat. Jadi ketika 

sumber daya manusia yang terdapat tidak kompeten dalam 
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mengoperasikan SISKOHAT bisa mengakibatkan pelayanan yang tidak 

efektif. 

Kemampuan petugas dalam mengoperasikan SISKOHAT disini 

sangat menentukan dalam proses pelayanan yang diberikan. Apabila 

semua petugas mampu mengoperasikan SISKOHAT dalam proses 

pelayanan maka pelayanan akan lebih cepat karena tidak hanya 

mengandalkan orang yang bisa menggunakan atau mengoperasikan 

SISKOHAT saja. 

 

4. Standar operasional yang berlaku. 

Pada bagian ini pencapaian dan sasaran dalam pengukuran 

efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dapat dilihat dari sejauh mana sistem informasi dan 

komputerisasi berbasis teknologi ini memberikan kemudahan bagi 

pemberi pelayanan yaitu staf penyelenggaraan haji dan juga penerima 

layanan yaitu calon jemaah haji. Kemudian tujuan dan sasaran yang telah 

dilaksanakan harus ditujukan kepada sasaran yang tepat sesuai dengan 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, sehingga pelaksanaan program 

dapat berjalan dengan efektif. Berdasarkan undang-undang no 8 tahun 

2019 tujuan dibentuknya Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) yaitu: (a) Memberikan pelayanan informasi haji 

kepada calon jemaah haji dan masyarakat luas. (b) Memberikan pelayanan 

informasi haji kepada masyarakat secara profesional. (c) Meningkatkan 
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pengetahuan dan wawasan calon jemaah haji dan masyarakat dalam 

melaksanakan bimbingan ibadah haji sehingga akan terbentuk jemaah haji 

dan masyarakat berintelektualitas. (d) Agar calon jemaah haji dan 

masyarakat dapat mengetahui program atau kegiatan yang sudah atau akan 

berlangsung menyangkut proses persiapan haji Indonesia. 

Berikut ini adalah standar operasional yang berlaku dalam proses 

pendaftaran haji di wilayah kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lampung Timur, yaitu sebagai berikut: 
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Sistem informasi tidak dapat berjalan sebagai mestinya apabila tidak 

ada komponen yang hadir sebagai penunjang kinerja sistem informasi. 

Adapun komponen sistem informasi adalah sebagai berikut:  

a. Masukan (Input)  

Komponen input ialah proses memasukan data ke dalam 

SISKOHAT. Bahan yang dimasukkan meliputi beberapa dokumen, 

formulir dan file yang menjadi kebutuhan.  

b. Proses  

Komponen proses dapat bekerja setelah adanya hasil dari proses 

masukan. Komponen ini berfungsi mengelola data calon jamaah dan 

juga jamaah haji. 

c. Keluaran  
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Komponen ini merupakan hasil olah data calon jamaah dan juga 

jamaah haji. Contohnya seperti informasi tentang keberangkatan dan 

juga pemulangan jamaah. 

d. Teknologi  

Komponen teknologi merupakan bagian sarana untuk mengolah 

data yang berupa. Perangkat keras seperti komputer, perangkat lunak 

yaitu SISKOHAT, dan juga petugas.  

Dalam menunjang pekerjaan pegawai PHU menggunakan sistem 

komputerisasi untuk mengoperasikan SISKOHAT sebagai alat bantu untuk 

mengolah data. Adapun komponen sistem komputerisasi yang ada di Kementrian 

Agama Kabupaten Lampung Timur : 

a. Central Processing Unit (CPU) 

Merupakan pusat dari komputer yang mempunyai fungsi 

melakukan kegiatan-kegiatan aritmatik dan logika serta mengawasi 

kegiatan seluruh sistem. Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur 

menggunakan komputer sebagai alat bantu untuk pengoprasian 

SISKOHAT sebagai alat pengolah data.  

b. Peralatan Input 

Data yang akan diproses oleh SISKOHAT dimasukan secara 

langsung kekomputer dari data yang telah diisi sebelumnya oleh calon 

jamaah. Data jamaah seperti formulir diinput kedalam komputer untuk 

diproses oleh sistem yaitu SISKOHAT.  

c. Peralatan Output 
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Setelah proses pengolahan data oleh pegawai PHU di Kementrian 

Agama Kabupaten Lampung Timur. Akan dikeluarkan nomor porsi 

jamaah haji.  

d. Media Penyimpanan 

Setelah semua proses selesai, seluruh data para jamaah disimpan 

kedalam data base SISKOHAT Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timur.   

Adapun faktor yang mempengaruhi SISKOHAT dalam meningkatan 

pelayanan di Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur, seperti :  

1. Faktor internal, sistem yang mengalami server down saat bulan haji. Dan 

waktu pemeliharaan server yang tak menentu. Langkah yang diambil oleh 

pegawai PHU dalam menangani kendala ini adalah dengan memberikan 

arahan dan pengertian kepada calon jamaah haji yang sedang melakukan 

pendaftaran, bahwa server sedang mengalami gangguan sehingga 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan pendaftaran.  

2. Faktor eksternal, jaringan internet menjadi penunjang SISKOHAT yang 

apabila jaringan internet terputus SISKOHAT tidak dapat digunakan.  

Pelayanan di Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur 

merupakan pelayanan yang baik ditandai dengan terpenuhinya 5 indikator 

pelayanan :  

1. Bukti langsung (tangibles)   

Dimensi Tangible (berwujud) merupakan penampilan fasilitas fisik, 

peralatan, personal, dan media komunikasi dalam pelayanan di 
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Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur. Jika dimensi ini 

dirasakan oleh masyarakat sebagai pengguna layanan sudah baik maka 

masyarakat akan menilai baik dan merasakan kepuasan terhadap pelayanan 

pendaftaran haji yang diberikan pegawai pelayanan PHU Kementrian 

Agama Kabupaten Lampung Timur namun sebaliknya jika dimensi ini 

dirasakan oleh masyarakat buruk, maka masyarakat akan menilai buruk dan 

tidak akan merasa puas terhadap pelayanan pendaftaran haji yang diberikan 

pegawai pelayanan PHU di Kementrian Agama Kabupaten Lampung 

Timur. Pegawai PHU di Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur 

mampu berkomunikasi dengan baik dengan calon jamaah dan juga jamaah 

haji, serta memberikan fasilitas yang dibutuhkan. 

2. Kehandalan (reliability) 

Dimensi reliability (Kehandalan) merupakan kemampuan unit 

pelayanan PHU Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur dalam 

memberikan pelayanan pendaftaran haji yang dijanjikan dengan segera dan 

memuaskan. Dimensi reliability ini juga merupakan kemampuan penyedia 

layanan untuk memberikan pelayanan secara tepat waktu dan konsisten. 

Kehandalan dapat diartikan mengerjakan dengan benar sesuai dengan 

prosedur kerja, standar pelayanan pendaftaran haji dan waktu yang telah 

dijanjikan. Pemenuhan pelayanan pendaftaran haji yang tepat dan 

memuaskan meliputi ketepatan waktu, kecakapan dalam memberikan 

layanan serta kecakapan dalam menanggapi keluhan jika ada keluhan yang 

masuk dari pelanggan serta pemberian pelayanan pendaftaran haji secara 
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wajar dan akurat. Pegawai PHU Kementrian Agama Kabupaten Lampung 

Timur mampu menyelesaikan permasalahan yang timbul saat calon jamaah 

haji sedang melakukan pendaftaran dengan baik.  

3. Daya tanggap (responsiveness) 

Dimensi Responsiviness (Ketanggapan) yaitu sikap tanggap pegawai 

dalam memberikan pelayanan PHU yang dibutuhkan dan dapat 

menyelesaikan pelayanan dengan cepat sesuai jangka waktu yang telah 

dijanjikan. Kecepatan pelayanan PHU yang diberikan merupakan sikap 

tanggap dari pegawai dalam pemberian pelayanan PHU yang dibutuhkan. 

Sikap tanggap ini berkaitan dengan akal dan cara berfikir pegawai yang 

ditunjukkan pada jamaah. Pegawai PHU Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Timur membantu calon jamaah dan jamaah haji yang mengalami 

kesulitan pada saat melakukan pendaftaran. Seperti pengisian formulir 

pendaftaran.  

4. Jaminan (assurance)   

Dimensi Assurance (Jaminan) yaitu mencakup pengetahuan, 

kemampuan, kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki pegawai, 

bebas dari bahaya, resiko, dan keragu-raguan. Jaminan adalah upaya 

perlindungan yang disajikan untuk pegawai bagi jamaahnya terhadap resiko 

yang apabila resiko itu terjadi akan dapat mengakibatkan gangguan dalam 

struktur kehidupan yang normal. Pegawai PHU Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur memberikan arahan dan bimbingan kepada 
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jamaah dan calon jamaah haji dengan komunikasi yang baik sehingga 

jamaah dapat melakukan pendaftaran dengan baik.  

5. Empati (emphaty) 

Dimensi Emphaty (Empati) meliputi kemudahan dalam melakukan 

hubungan, komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan pengguna 

layanan. Empati adalah perhatian yang dilaksanakan secara pribadi atau 

individu terhadap pengguna layanan dengan menempatkan dirinya pada 

situasi sebagai pengguna layanan. Pegawai PHU Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur mampu menjalin komunikasi yang baik dengan 

jamaah dan calon jamaah haji baik melalui whatsapp maupun tatap muka 

secara langsung.  

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan penelitian tentang Efektivitas Sistem 

Informasi Dan Komputerisasi Haji Terpadu SISKOHAT Dalam 

Meningkatkan Pelayanan Di Kementrian Agama Kabupaten Lampung 

Timur Pada Tahun 2022. pelaksanaan Sistem Informasi dan Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Lampung Timur telah efektif dalam pelayanan pendaftaran ibadah haji. 

SISKOHAT menjadi ujung tombak karena menangani seluruh proses 

pelayanan haji, terutama pendaftaran dan pembatalan. Keunggulan sistem 

ini didukung oleh kecanggihan teknologi, sarana yang memadai, 

kompetensi sumber daya manusia, dan penerapan standar operasional yang 

baik. Namun, ada kendala internal seperti masalah server dan eksternal 

seperti koneksi internet yang berdampak pada kinerja SISKOHAT. Ketika 

server down atau koneksi internet terputus, website tidak dapat diakses, 

dan proses pendaftaran menjadi lambat. Meski begitu, pelayanan 

Kementerian Agama Kabupaten Lampung Timur telah memenuhi lima 

indikator pelayanan yang baik: bukti langsung, kehandalan, daya tanggap, 

jaminan, dan empati, menunjukkan sistem dan pelayanan yang ada sudah 

berjalan dengan efektif. 
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B. Saran 

Saran untuk meningkatkan Efektivitas SISKOHAT dalam 

meningkatkan pelayanan di Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur.  

1. Peningkatana jaringan internet, dengan cara menyediakan jaringan internet 

cadangan apabila terjadi kendala dengan salah satu jaringan internet.  

2. Peningkatan komputer agar mampu menangani beban yang berat terutama 

dibulan haji.  

3. Jadwal pemeliharaan server yang jelas.  

4. Pengembangan SDM dengan melalui pelatihan serta sertifikasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis bagi pegawai PHU 

serta dapat meninngkatkan komunikasi yang baik dengan calon dan 

jamaah haji.  

Dengan saran diatas diharapkan dapat membantu Kementrian Agama 

Kabupaten Lampung Timur meningkatkan pelayanan dengan SISKOHAT.  
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